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ABSTRAK 

 

 

NELLA DAMAYANTI HUTAURUK laporan Praktek Kerja Lapangan Koperasi 

Karyawan KPPU. Laporan ini di buat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang   

telah   dilakukan   selama   PKL   dengan   tujuan   memenuhi   salah   satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Manfaat  yang didapat 

kan dari kegiatan PKL ini adalah menjalin kerjasama antar pihak koperasi, dan 

mendapatkan pengalaman selama berkerja di lingkungan koperasi. Praktek Kerja 

Lapangan ini di lakukan di Koperasi KPPU yang berada di Jl. H.Juanda No. 36 

Jakarta Pusat selama 20 hari kerja. Selama menjalankan praktek kerja Lapangan 

banyak masalah-masalah yang di temukan di koperasi karyawan KPPU, 

diantaranya yaitu kurangnya sumber daya manusia, kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman tentang koperasi, kurangnya koordinasi serta tidak adanya pengawas 

di  koperasi tersebut. Melalui unit usaha yang ada dan SHU yang ada di harapkan 

koperasi dapat memberikan pendidikan untuk para angggota, karyawan maupun 

pengurus agar dapat melaksanakan pekerjaannya secara maksimal. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur penyusun panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

atas segala berkat dan rahmatNya penyusun dapat menyelesaikan 

laporan praktek kerja lapangan ini dangan baik. 

Laporan ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan dalam 

kelulusan mata kuliah  PKL (Praktek Kerja Lapangan) dan sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Demikian 

Laporan PKL (Praktek Kerja Lapangan) dari Koperasi Karyawan Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha ini di buat agar penyusun dapat 

memberikan penjelasan tentang pengelolaan yang dilakukan oleh unit 

usaha penjualan. 

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dorongan, bantuan serta  bimbingan baik  secara  moril 

maupun  materi  sehingga laporan ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, 

penyusun menyampaikan ungkapan yang tak terhingga kepada pihak-

pihak yang telah membantu, khususnya kepada: 

1. Orang tua yang berperan penting dalam  proses penyusuan 

laporan ini. 

2. Bapak Dr. I Ketut R Sudiarditha, Msi selaku dosen pembimbing 

yang telah memberikan arahan dan petunjuk serta 

bimbingannya dalam menyelesaikan laporan ini. 
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3. Seluruh jajaran pengurus Koperasi Karyawan Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha (KPPU) yang  telah membantu penyusun 

selama bekerja di koperasi. 

Penyusun menyadari masih banyak terdapat kekurangan selama 

pelaksanaan PKL (Praktek Kerja Lapangan) maupun dalam penyampaian 

laporan PKL (Praktek Kerja Lapangan). Oleh karena itu penyusun sangat 

mengharapkan saran serta kritik yang membangun untuk melengkapi dan 

menyempurnakan  laporan ini. 

Akhir kata semoga laporan ini berguna bagi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi pada umumnya dan bagi penyusun 

pada khususnya untuk menambah wawasan serta pengetahuan dalam 

bidang koperasi. 

 

 

 

          Jakarta,    Mei 2015 

 

                    Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

 Sebagai institusi pendidikan Perguruan Tinggi Negeri (PTN), Universitas 

Negeri Jakarta berupaya mewujudkan tenaga ahli dan professional yang 

berkualitas. Saat ini hari demi hari tenaga kerja di Indonesia semakin bertambah 

sementara pertumbuhan tenaga kerja tersebut tidak di sertai dengan pertambahan 

lapangan pekerjaan, hal ini lah yang mengakibatkan jumlah pengangguran di 

Indonesia semakin hari semakin bertambah.  Lapangan pekerjaan yang terbatas ini 

mengharuskan para pencari kerja untuk memiliki kemampuan yang lebih karena 

para pencari kerja harus bersaing dengan para pekerja lain, salah satu cara yang 

paling sederhana dalam bersaing yaitu memiliki kemampuan yang lebih baik. 

Kemampuan ini harus di cari sendiri oleh para pencari kerja, baik itu kemampuan 

dalam pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude).  Untuk 

melengkapi keseluruhan kemampuan tersebut tidak semua dapat di temukan 

dalam perkuliahan formal biasa, oleh karena itu pencari kerja harus di latih bukan 

hanya pengetahuan tetapi keterampilan dan juga sikap.  

 Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam dunia perkuliahan untuk 

meningkatkan keterampilan dalam mencari kerja yaitu dengan melakukan PKL / 

Praktek kerja lapangan. Praktek kerja lapangan ini merupakan salah satu mata 

kuliah yang diberikan oleh fakultas ekonomi UNJ yang bertujuan untuk 
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memberikan pendidikan berupa pelatihan kepada mahasiswa agar mahasiswa 

mengetahui lebih dalam tentang dunia pekerjaan, dan agar mahasiswa mengetahui 

kendala-kendala dalam memasuki dunia pekerjaan serta memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang dimiliki selama ini didalam 

perkuliahan. Setiap mahasiswa FE UNJ khususnya Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi dengan konsentrasi ekonomi 

koperasi, diwajibkan untuk mengikuti program ini, karena PKL merupakan salah 

satu prasyarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi di FE UNJ. 

 Dengan dilaksanakannya kegiatan tersebut diharapkan para mahasiswa 

akan memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk bersaing di pasar ekonomi 

bebas saat ini. Mahasiswa juga dapat mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan 

oleh perusahaan di bidang yang mahasiswa pilih. Selain itu, jika mahasiswa 

tersebut memiliki penilaian kinerja yang baik dari perusahaan/instansi tempat 

pelaksanaan PKL, maka tidak menutup kemungkinan mahasiswa tersebut 

memiliki kesempatan untuk bergabung dengan perusahaan tempatnya setelah 

lulus nantinya. PKL kali ini dilakukan di Koperasi Komisi Pengawas Persaingan 

Usaha Jakarta dan ditempatkan di unit toko di koperasi tersebut. 

 

B. Maksud Dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

 Maksud dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan adalah: 

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui kondisi 

dunia  kerja yang sesungguhnya. 



13 
 

 
 

b. Mengimplementasikan ilmu sesuai konsentrasi selama masa perkuliahan 

ke dunia kerja yang sesungguhnya dalam hal ini khususnya tentang 

koperasi. 

c. Membuka pengetahuan tentang kegiatan kerja di koperasi. 

d. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 

e. Menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi sosial di dalam 

dunia kerja  

Tujuan yang hendak dicapai dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini, yaitu: 

a. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan 

gelar Sarjana Pendidikan.  

b. Bertujuan untuk memperoleh pengalaman kerja sebelum memasuki dunia 

kerja.  

c. Bertujuan untuk menerapkan atau membandingkan antara ilmu yang di 

dapat selama masa perkuliahan (secara teori) dengan kondisi dunia kerja 

(secara praktik) .  

d. Bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam dunia 

kerja.  

e. Bertujuan untuk meningkatkan kemampuan diri praktikan dan 

memperbaiki kekurangan diri praktikan.  

f. Memperoleh data dan informasi tentang Koperasi Pegawai Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha 
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C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan 

 Praktek kerja lapangan yang di lakukan di Fakultas Ekonomi UNJ ini 

memiliki beberapa kegunaan yang bukan hanya didapatkan untuk  mahasiswa saja 

melainkan kegunaan yang didapatkan selain itu Praktik Kerja Lapangan ini 

mempunyai kegunaan untuk Fakultas Ekonomi dan  juga untuk instansi tempat 

mahasiswa melakukan PKL tersebut, diantaranya yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi Praktikan 

a. Mengaplikasikan ilmu yang telah di berikan selama perkuliahan dan 

membandingkannya  di dalam dunia nyata 

b. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya sehingga ketika lulus nanti 

praktikan dapat bekerja sesuai dengan kemampuan yang di miliki 

c. Meningkatkan memampuan praktikan dalam melakukan disiplin dalam 

bekerja 

d. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan praktikan khususnya 

dalam bidang koperasi 

e. Melatih kemampuan berpikir praktikan dalam memecahkan masalah yang 

kerap muncul saat bekerja dalam tim.  

f. Menyajikan hasil-hasil yang diperoleh selama PKL  

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi 

a. Mengetahui kemampuan mahasiswa selama menjalani perkuliahan 

b. Mengevaluasi dosen dalam memberikan materi perkuliahan 
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c. Sebagai masukan bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi dalam rangka 

pengembangan program studi. 

d. Menjalin kerja sama yang baik dengan instansi khususnya dalam 

instansi pemerintahan sehigga dapat mengetahui spesifikasi sumber 

daya manusia yang dibutuhkan di dunia kerja saat ini. 

 

3. Bagi Instansi / Tempat PKL 

a. Dapat memanfaatkan tenaga praktikan untuk membantu 

menyelesaikan tugas-tugas dalam koperasi 

b. Mendapatkan bahan masukan untuk meningkatkan kualitas serta 

kinerja karyawan 

c. Mendapatkan referensi sumber daya manusia yang diketahui mutu 

dan kualitasnya 

d. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat.  

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan ini pada sebuah koperasi 

karyawan di Instansi pemerintah tepatnya pada Koperasi Karyawan Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha. Berikut ini merupakan informasi data koperasi 

pegawai tempat pelaksanaan PKL :  
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Nama Koperasi           : Koperasi Pegawai Komisi Pengawas Persaingan Usaha   

                                      (KPPU) 

Alamat   : Jl. Ir. H. Juanda No.36 Jakarta Pusat 10120 DKI  

Faks   : (021) 3507008 

Telpon   : (021) 3507015 

Website  : www.kppu.go.id 

Bidang Usaha PKL : Unit Usaha Penjualan 

  Praktikan memilih Koperasi Pegawai Komisi Pengawas Persaingan Usaha 

(KPPU) karena beberapa hal, yaitu : sesuai dengan konsentrasi praktikan pada 

Ekonomi Koperasi. Selain itu, koperasi masih berjalan efektif seperti RAT yang 

masih berjalan dan adanya pembagian unit usaha dalam bentuk usaha simpan 

pinjam dan penjualan. Kemudian praktikan juga ingin mengetahui seberapa besar 

usaha koperasi yang berada di dalam lembaga KPPU. Dan yang terakhir adalah 

karena lokasi tempat PKL ini dekat dengan rumah praktikan, sehingga 

memudahkan praktikan dalam melakukan PKL. 

 

E. Waktu Praktek Kerja Lapangan 

 Dalam rangka pelaksanaan PKL, ada beberapa tahap yang harus dilalui 

oleh praktikan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

  Praktikan mencari informasi ke beberapa kementerian serta Lembaga 

pemerintahan dan lembaga independen yang memiliki koperasi serta yang 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan PKL. Setelah 
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mendatangi beberapa kementerian serta lembaga independent yang berada di 

Jakarta, praktikan menemukan sebuah lembaga independent Negara yang 

memiliki sebuah koperasi  yaitu koperasi pegawai KPPU (Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha) dan instansi tersebut memberikan izin praktikan untuk 

melakukan PKL di koperasi tersebut. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat 

surat keterangan dari universitas adalah tiga hari (membuat surat permohonan dari 

BAAK UNJ).  Selanjutnya surat keterangan izin PKL tersebut diserahkan kepada 

Humas KPPU yang bernama Bapak Nanang untuk kemudian di proses. Setelah 

disetujui oleh ketua koperasi, dan Humas KPPU yaitu pak Nanang menghubungi 

praktikan untuk memberitahukan bahwa praktikan sudah mulai bisa melakukan 

Praktek Kerja Lapangan mulai tanggal 5 Januari 2015. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan sejak tanggal 5 Januari 

sampai dengan 31 Januari 2015. Dengan waktu kerja sebanyak lima hari kerja 

dalam satu minggu. Ketentuan PKL di Koperasi karyawan Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha  yaitu: 

 Masuk  : 07.30 WIB 

 Pulang  : 16.00 WIB (Senin-Kamis) 

      16.30 WIB (Jumat)  
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3. Tahap Pelaporan 

   Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama satu bulan, 

praktikan memiliki suatu kewajiban kepada Koperasi Pegawai KPPU (Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha), untuk memberikan laporan mengenai kegiatan yang 

dilaksanakan di tempat praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. 

Penulisan laporan PKL dimulai pada tanggal 12 Febuari sampai Mei 2015 

Tentunya pada saat menjalankan Praktik Kerja Lapangan praktikan 

mengumpulkan semua informasi dan data. Data yang telah terakumulasi tersebut 

diolah sehingga dapat menghasilkan tugas akhir Praktik Kerja Lapangan. 

Tabel 1.1 Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 

Bulan / Tahap Desember Januari Februari 

Persiapan √ 

  Pelaksanaan 

 

√ 

 Pelaporan 

  

√ 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Koperasi Karyawan Komisi Pengawas Persaingan Usaha 

(KPPU) 

 Koperasi berasal dari bahasa latin yaitu “Cooperete” yang dalam bahasa 

Inggris disebut “Co-operation” yang memiliki arti bekerja sama dimana 

sekumpulan orang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. ILO 

(Internasional Labour Organization) memberikan arti koperasi  yang dikutip oleh 

Arifin Sitio Dan Halomoan Tamba yaitu koperasi adalah suatu perkumpulan 

orang, biasanya yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui suatu 

bentuk organisasi perusahaan yang diawasi secara demokratis serta masing-

masing memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang diperlukan, dan 

bersedia siap menanggung resiko serta menerima imbalan yang sesuai dengan 

usaha yang mereka lakukan
1
.      

 Sedangkan menurut UU no 25/1992 tantang perkoperasian dimana, 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 

hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan
2
. Definisi koperasi juga diberikan oleh Bapak Margono 

                                                           
1
 Arifin Sitio & Halomoan Tamba, Koperasi Teori Dan Praktik (Jakarta: Erlangga, 2001), hal 16 

2
 Ibid, hal.17 
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Djojohadikoesoemo dalam bukunya yang berjudul “10 Tahun Koperasi” 1941, 

mengatakan bahwa : “Koperasi ialah perkumpulan manusia seorang-seorang yang 

dengan sukanya sendiri hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya”
3
. 

Dari  definisi di atas, dapat disimpulkan koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang yang bergabung secara sukarela dan biasanya 

memiliki ekonomi yang terbatas dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi dan berdasarkan pada asas kekeluargaan. 

 Sejauh perjalanan pengorganisasian intitusi Komisi Pengawas Persaingan 

Usaha (KPPU) sampai pada akhir tahun 2008 belum tersedia organ yang 

mengorganisasikan berbagai sumber daya potensial yang tersedia untuk 

didayagunakan bagi kesejahteraan para pegawai. Pengorganisasian simpanan 

ataupun tabungan pegawai sangat dibutuhkan dan hal tersebut merupakan salah 

satu peluang ekonomi yang berpotensial  besar untuk digerakkan. Di samping 

dalam rangka menumbuhkan sikap positif membiasakan diri untuk rajin 

menabung juga sekaligus di yakini dapat menjadi media yang dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan diantara para pegawai sebagai satu keluarga 

besar KPPU. 

 Koperasi Pegawai Komisi Pengawas Persaingan Usaha ini didirikan pada 

hari Rabu, 21 Januari 2009 yang berkedudukan di gedung KPPU Ir. H. Juanda 

No.36 Jakarta Pusat, awal berdirinya koperasi ini karena banyak karyawan / 

pegawai KPPU yang membutuhkan pinjaman untuk kebutuhannya dan melakukan 

simpanan. Saat itu beberapa karyawan tergerak untuk menciptakan koperasi ini 

                                                           
3
 Hendrojogi, Koperasi Asas-Asas Teori dan Praktik (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2002), hal 21 
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dengan modal awal berasal dari iuran yang di lakukan oleh beberapa karyawan 

dan dari tahun ketahun semakin berkembang, dengan unit usaha awal yaitu 

simpan pinjam. Di samping itu, para pengurus melihat bahwa bukan hanya 

simpanan dan pinjaman saja yang dibutuhkan oleh pegawai KPPU melainkan ada 

kebutuhan lain yang dibutuhkan seperti pemenuhan kebutuhan pegawai, baik 

dalam rangka kedinasan maupun non-kedinasan oleh karena itu pada tahun 2012 

dikembangkan unit usaha lain berupa penjualan ticketing serta penjualan makanan  

(roti, dan snack) dan minuman (aqua, Teh botol dan mizone) . Dengan demikian 

keberadaan badan usaha koperasi diharapkan dapat melakukan pengorganisasian 

berbagai potensi sumberdaya ekonomi dengan tetap memperhatikan nilai-nilai 

efisiensi. Dan di harapkan juga koperasi karyawan KPPU ini dapat berkembang 

dari tahun ke tahun.  

 

B. Pengembangan Koperasi KPPU 

 Koperasi KPPU ini didirikan sejak tanggal 21 Januari 2009 di gedung 

KPPU Ir. H. Juanda No 36 Jakarta Pusat dengan menetapkan Anggaran Dasar 

Koperasi. Pada  tahun 2009 Bapak Dedy Sany Ardi yang memiliki jabatan sebagai 

kepala bagian kesejahteraan pegawai di KPPU beserta Ibu Istiqomah membentuk 

suatu koperasi pegawai karena melihat kebutuhan para anggota khususnya dalam 

simpan pinjam, awal berdiri koperasi ini hanya memiliki 93 anggota dimana 

hanya beberapa pegawai KPPU yang berminat untuk ikut membentuk koperasi, 

dengan modal awal hanya sebesar Rp 12.930.000 yang berasal dari pengumpulan 

dana dari 93 orang pegawai yang berminat menjadi anggota koperasi. Pada awal 
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berdiri koperasi ini anggota baru harus memberikan simpanan baik berupa 

simpanan pokok sebesar Rp 100.000, simpanan wajib sebesar Rp. 10.000 dan 

simpanan sukarela yang diberikan secara sukarela dari para anggota.  Dan pada 

tahun 2009 awal pembentukan koperasi juga di bentuk struktur organisasi 

koperasi bahwa Bapak Dedy selaku ketua, Ibu Istiqomah selaku bendahara dan 

Bapak Syamsudin selaku karyawan. Struktur organisasi masih sangat sederhana 

karena hanya untuk pemenuhan kebutuhan anggota dalam simpan pinjam.  

 Kemudian pada tahun 2010 anggota koperasi makin bertambah hingga 

akhirnya Bapak Dedy selaku ketua dan Ibu Istiqomah selaku bendahara 

memutuskan untuk membawa koperasi ini ke kontrak hukum agar benar-benar 

menjadi koperasi yang telah disahkan dan di setujui oleh Negara dan menjadi 

badan hukum yang sah. Pada bulan Februari 2010 ketua dan bendahara mengurus 

akta notaris Koperasi KPPU kemudian pada tanggal 30 Oktober 2010 koperasi ini 

telah disahkan oleh menteri koperasi dengan nomer pengesahan 

29/BH/XII.1/1,829,31/III/2010. Setelah di sahkan sebagai badan usaha koperasi 

oleh menteri koperasi anggota koperasi dan simpanannya pun bertambah hingga 

simpanan yang dimiliki sebesar 65 juta.  

 Kemudian di tahun 2012 karyawan koperasi bertambah 1 orang bernama 

Vika Silvia, namun setelah di cek kembali bahwa pekerjaan Vika dan Bapak 

Syamsudin (karyawan lama) sering terjadi tumpang tindih, dan juga karena usia 

yang semakin lanjut maka pengurus memutuskan untuk memberhentikan 

karyawan lama (pak Syamsudin). Hingga pada tahun 2012 ini unit usaha yang 

semula hanya simpan pinjam ditambah dengan unit usaha lain berupa ticketing 
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dan kebutuhan pegawai lainnya. Unit usaha lain ini di buka sebagai peluang bisnis 

bagi koperasi dimana para pegawai lebih sering melakukan pekerjaan kedinasan 

yang mengharuskan para pegawai yang melakukan dinas untuk membeli tiket dan 

dari situlah alasan koperasi bekerja sama dengan vyatour dan BSM untuk 

memberikan kebutuhan para anggota, bukan hanya ticketing tetapi koperasi juga 

membuka kantin untuk para pegawai KPPU.  

 Dan pada tahun terakhir yaitu tepatnya tahun 2013 koperasi ini mengalami 

kemajuan dengan bertambahnya anggota menjadi 287 orang anggota aktif dan 15 

orang anggota pasif, dengan simpanan yang dimiliki sebesar Rp.300.000.000 

hingga saat ini pun anggota koperasi KPPU masih terus mengalami peningkatan.  

1. Struktur Organisasi Koperasi KPPU  

 Struktur organisasi yang ada di koperasi KPPU ini di bentuk pada tahun  

2009 hingga pada saat ini memiliki struktur organisasi yang sederhana dengan 

pengurus yang sama yaitu Bapak Dedy Sani Ardi selaku ketua, Ibu Wiwit Widodo 

selaku seketaris dan Ibu Istiqomah selaku bendahara dan koperasi memiliki 1 

karyawan dimana pada tahun 2009 hingga tahun 2012 karyawan yang bekerja di 

koperasi adalah Bapak Syamsudin, Bapak Syamsudin ini adalah pegawai KPPU 

yang telah pensiun kemudian dipekerjakan oleh pengurus koperasi di dalam 

koperasi karena melihat hasil pekerjaan Bapak Syamsudin sangat bagus. 

Kemudian pada tahun 2012 diambil karyawan guna untuk membantu Bapak 

Syamsudin dalam operasional koperasi yaitu  bernama Vika Silvia, dimana Vika 

Silvia sebelumnya merupakan seorang pegawai di KPPU tetapi karena sakit yang 
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cukup lama beliau mengundurkan diri dari KPPU dan setelah sembuh Vika 

dipekerjakan di dalam koperasi.   

 Koperasi Yang masih dikatakan dalam koperasi kecil ini ternyata sulit 

untuk dipekerjakan 2 karyawan karena berbagai alasan yaitu  

 Pekerjaan yang sama mengakibatkan adanya tumpang tindih dalam 

penyelesaian pekerjaan 

 Dengan 2 karyawan belum efisien dalam hal keuangan  

Setelah mempertimbangkan hal-hal diatas dan melihat bahwa Bapak Syamsudin 

sudah pensiun dan mengharuskannya untuk beristirahat, maka dengan cara 

bermusyawarah pengurus dan anggota memutuskan untuk memberhentikan Bapak 

Syamsudin dari koperasi, sehingga pada tahun 2014 hingga saat ini karyawan 

yang ada hanyalah Vika Silvia. Berikut bagan organisasi Koperasi KPPU.  

Gambar II.1 Bagan Organisasi Koperasi KPPU

 

Ketua 

Drs. Dedy Sani Ardi M.E.  

Seketaris 

Wiwit Widodo 

Bendahara 

Istiqomah, S.Pd 

Karyawan  

Vika Silvia  
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 Bagan Organisasi Koperasi KPPU ini dibuat hanya sederhana, belum ada 

Manajer dan pengawasnya, sehingga Ketua Koperasi KPPU yaitu Bapak Dedy 

Sani Ardi lah yang merangkap menjadi Manajer koperasi KPPU, hal ini 

dikarenakan kondisi keuangan koperasi tersebut yang kurang memadai. Pada awal 

pembentukan koperasi KPPU terdapat manajer Koperasi KPPU yang diambil dari 

pegawai KPPU yang bernama Bapak Beni dari bagian Komisioner dengan gaji 

sebesar Rp 3.000.000  namun karena kesibukan juga dalam pekerjaan dari KPPU 

sendiri maka seorang komisioner ini mengundurkan diri dari jabatan manajer 

koperasi dan untuk mencari manajer baru pengurus menawarkan dengan gaji yang 

sama hanya saja belum ada yang tertarik untuk menjadi seorang manajer koperasi.  

Koperasi KPPU ini juga belum memiliki pengawas, sehingga pengawasan 

terhadap koperasi tidak ada dan yang menjadi pengawas hanyalah kepercayaan 

satu dengan lainnya, kepercayaan diantara pengurus dan anggota sehingga tidak 

adanya pengawas secara personal. Selain adanya kepercayaan, pengawasan 

terhadap koperasi ini juga hanya dilakukan dengan cara transparansi dalam 

keuangan terhadap anggota pada saat dilaksanakannya RAT. 

2. Keanggotaan Koperasi KPPU 

 Koperasi pegawai KPPU adalah koperasi yang masih dikategorikan dalam 

koperasi yang kecil dengan anggota yang juga belum banyak. Anggota Koperasi 

KPPU ini adalah anggota yang berasal dari karyawan KPPU, namun tidak semua 

pegawai bergabung dalam koperasi ini. Anggota koperasi KPPU sendiri terdiri 

dari : 
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a. Anggota Aktif   

  Anggota aktif adalah anggota yang masih berperan aktif dari mulai 

memasuki koperasi hingga saat ini. Anggota aktif  ini memiliki peran besar 

di dalam rapat anggota karena partisipasi anggota aktif sendiri lebih 

banyak dari pada anggota pasif. Anggota aktif dalam koperasi KPPU 

selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

b. Anggota Pasif 

  Anggota Pasif adalah para pegawai yang telah menjadi anggota 

dalam koperasi pegawai KPPU dan telah memberikan simpanan dalam 

koperasi namun tidak berperan/ berpartisipasi dalam koperasi.  Jadi 

anggota pasif di koperasi KPPU ini adalah pegawai yang masih memiliki 

simpanan di dalam koperasi namun simpanan tersebut tidak di tambah, 

jadi hanya memberikan simpanan di awal saat masuk dalam koperasi saja.  

 

 Anggota dalam koperasi KPPU ini dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yaitu pada tahun awal pembentukan koperasi KPPU sendiri yaitu 

pada tahun 2009  terdapat sebanyak 134 orang yang menjadi anggota KPPU, 

sementara pada tahun 2010 sebanyak 215 orang anggota, pada tahun 2011 

sebanyak 278 orang  anggota, pada tahun 2012 sebanyak 320 orang dan pada 

tahun 2013 sebanyak 343 orang anggota. berikut adalah diagram perkembangan 

anggota koperasi KPPU dari tahun 2009 hingga 2013.  
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Gambar II.2 Jumlah Anggota koperasi KPPU 

 

3. Permodalan  

 Setiap badan usaha memerlukan modal untuk melaksanakan setiap unit-

unit usahanya, begitu juga dengan koperasi KPPU dimana awal berdiri koperasi 

ini pada tahun 2009 hanya dimulai dengan modal yang tidak besar yaitu modal 

awal yang dimiliki sebesar Rp 12.930.000 dan setahun kemudian modal 

bertambah menjadi Rp 65.000.000 dan hingga kini modal yang ada di koperasi 

KPPU sudah mencapai Rp 300.000.000 dimana modal ini di peroleh dari 

pengumpulan dana simpanan dari para anggota. Dengan simpanan yang telah 

ditetapkan oleh para pengurus yaitu sebesar :  

 Simpanan wajib sebesar Rp 10.000 

 Simpanan pokok sebesar Rp 100.000 

 Dan simpanan sukarela yang di berikan anggota.  
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4. Unit Usaha 

 Unit Usaha yang ada di Koperasi KPPU belum banyak dan besar seperti 

koperasi-koperasi di lembaga pemerintahan lainnya, hanya saja unit usaha yang 

ada di koperasi KPPU ini sudah mencukupi dan memenuhi kebutuhan para 

anggotanya. Unit usaha yang ada di Koperasi KPPU Sampai saat ini hanya ada 2 

unit usaha yaitu simpan pinjam dan usaha lainnya.  

a. Simpan pinjam 

 Unit simpan pinjam ini adalah unit usaha yang sudah ada sejak awal 

pertama kali koperasi KPPU didirikan. Unit simpan pinjam ini juga merupakan 

alasan pendirian koperasi KPPU, dimana karena pada saat itu para karyawan 

sering melakukan pinjaman dengan bendahara KPPU namun pemberian pinjaman 

tersebut sulit di lakukan, maka para pengurus melihat adanya kesempatan tersebut 

sehingga dibentuklah suatu koperasi KPPU. Jadi unit simpan pinjam ini sangat 

memiliki peran penting di koperasi ini. Koperasi membuka 2 pinjaman yang akan 

diberikan yaitu : 

1. PIBI (Pinjaman Biasa) 

 Pinjaman Biasa ini adalah pinjaman yang di berikan untuk para anggota 

dalam jumlah uang yang besar dan pembatasan maksimal sebesar Rp 

10.000.000. 

2. PILUBI (Pinjaman Luar Biasa) 

  Pinjaman luar biasa adalah pinjaman yang di berikan untuk para anggota 

yang membutuhkan secara mendadak dan jumlahnya juga tidak sebesar 

PIBI, dimana maksimal peminjaman PILUBI sebesar Rp 3.000.000. 
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b. Usaha Lain / Penjualan  

 Usaha lain ini terdiri dari penjualan ticketing, penjualan makanan ringan 

seperti roti, snack dan minuman serta jasa penyewaan kantin. Awalnya pengurus 

koperasi melihat bahwa ruangan di lantai 4 gedung KPPU masih ada yang belum 

digunakan sehingga para pengurus menyewa ruangan tersebut kepada sekretariat 

Negara karena ruangan tersebut masih merupakan hak milik Sekretariat Negara 

dan oleh pengurus ruangan tersebut dijadikan sebagai kantin dan di sewakan 

dengan biaya sewa sebulan sebesar Rp 400.000 

 Kemudian pengurus melihat bahwa lebih baik uang simpanan anggota dan 

uang dari hasil sewa kantin ini dimanfaatkan dan di putar kembali menjadi uang 

yang bersifat produktif, kemudian koperasi ini memulai usaha penjualan roti dan 

snack  serta minuman seperti teh botol, mizone, aqua galon dan lainnya. Omzet 

yang didapatkan dari penjualan ini adalah sebesar Rp 57.331.365 .    

 Kemudian pada tahun 2012 para pengurus melihat adanya kesempatan 

untuk membuka usaha penjualan tiket hal ini dikarenakan banyak pegawai dari 

KPPU yang merupakan anggota koperasi yang melakukan dinas keluar kota 

sehingga koperasi bekerja sama  dengan pihak ketiga yaitu vyatour yang bekerja 

sama dengan koperasi KPPU dalam penjualan tiket. Proses pembayaran tiket ini 

dapat dilakukan baik pembayaran dengan uang cash ataupun jika sudah termasuk 

ke dalam anggota koperasi KPPU maka pembayaran tiket dapat dilakukan dengan 

cara potong gaji.  
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5. Sumber Daya Manusia 

 Sejalan dengan upaya untuk terus meningkatkan kinerja organisasi 

sekaligus mencapai efisiensi dan efektifitas kerja, maka pihak koperasi telah 

mengatur tugas masing-masing sumber daya manusia yang ada sesuai dengan 

jabatan dalam organisasi sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga menjadi lebih bersifat operasional. Dimana di dalam koperasi KPPU ini 

terdapat 343 anggota, 3 Pengurus dan 1 karyawan yang di bentuk untuk 

mengembangkan dan menjalankan koperasi. Ada beberapa yang menjadi penentu 

utama koperasi berjalan dengan baik yaitu:  

1. Rapat Anggota 

 Dalam koperasi KPPU ini Rapat anggota adalah pemegang  kekuasaan 

tertinggi, hal ini mengandung pengertian bahwa segala keputusan yang sifatnya 

mendasar mengenai kebijakan pengembangan aktifitas koperasi ditentukan oleh 

anggota yang disampaikan melalui forum rapat anggota, setiap anggota di dalam 

rapat anggota ini mempunyai hak yang sama dalam mengeluarkan pendapatnya. 

Bahkan apabila dalam rapat anggota terdapat anggota yang tidak dapat 

menghadiri baik dikarenakan  adanya tugas dinas di luar kota, sakit, atau izin 

lainnya, maka anggota tersebut di hubungi melalui media komunikasi atau telepon 

dan meminta suaranya melalui telepon, jadi hak suara anggota tersebut tetap 

diakui sah. Penyelenggaraan rapat anggota di koperasi KPPU ini sekurang-

kurangnya sekali dalam setahun yang diadakan setiap bulan Maret. 
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2. Pengurus 

 Kekuasaan yang dimiliki oleh pengurus koperasi KPPU ini berada 

dibawah kekuasaan rapat anggota. Jadi rapat anggota adalah tetap pemegang 

peran yang sangat penting sementara pengurus hanya merupakan pemegang 

mandat yang di pilih, di angkat serta diberhentikan oleh anggota. Pengurus harus 

membuat kebijakan yang tidak menyimpang dari AD/ART (Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga) dan hasil keputusan rapat anggota lainnya dan pada 

akhir masa jabatannya harus mempertanggung jawabkan hasil kerjanya kepada 

anggota. kepengurusan di dalam koperasi KPPU di buat sederhana yang terdiri 

dari Bapak Dedy Sani Ardi selaku ketua, Ibu Wiwit Widodo selaku seketaris dan 

Ibu Istiqomah selaku bendahara koperasi. Di dalam Koperasi KPPU ini hanya 

terdiri dari pengurus dan karyawan namun tidak ada pengawas untuk mengawasi 

koperasi ini dan juga tidak ada manajer dalam koperasi ini dikarenakan keuangan 

koperasi. Koperasi hanya mampu membayar karyawan untuk membantu 

pembuatan pelaporan keuangan dan operasional koperasi. 

3. Karyawan 

 Karyawan dalam koperasi ini bertugas untuk membantu operasional 

koperasi baik dalam unit simpan pinjam maupun di dalam unit penjualan, selain 

itu karyawan koperasi KPPU ini juga bertugas untuk membantu penyelesaian 

administrasi dan pelaporan keuangan dalam unit simpan pinjam serta unit 

penjualan. Karyawan koperasi KPPU di ambil bukan dari pegawai di KPPU, saat 

ini karyawan yang bekerja di koperasi KPPU bernama Vika Silvia dimana beliau 
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menggantikan Bapak Syamsuddin yang telah pensiun di hari tuanya, karyawan ini 

di berikan gaji sebesar Rp 2.500.000,- setiap bulannya.  

6. Sisa Hasil Usaha 

 Sisa Hasil Usaha yang dibagikan koperasi KPPU kepada anggota yaitu 

dapat di lihat dalam table berikut ini 

Tabel 2.1 Sisa Hasil Usaha Koperasi KPPU 

TAHUN TOTAL SHU JUMLAH 

ANGGOTA 

RATA-RATA 

PER 

ANGGOTA 

2009 Rp.   13.845.628 134 Rp. 103.326 

2010 Rp.   60.054.132 215 Rp.  279.322 

2011 Rp. 140,777,273 278 Rp.  506.393 

2012 Rp. 242,741,409 320 Rp.  758.567 

2013 Rp. 248,014,687 343 Rp.  723.075 

 

C. Kegiatan Umum Koperasi 

 Kegiatan umum yang di lakukan koperasi KPPU adalah simpan pinjam 

dan penjualan baik tiket, ataupun kantin  dan makanan minuman yang di jual oleh 

koperasi. Namun kegiatan lain yang dilakukan koperasi untuk mempererat tali 

kekeluargaan di antara anggota dengan anggota, pengurus dengan pengurus, 

maupun anggota dengan pengurus dan karyawan seperti gathering yang 

dilaksanakan 2 kali dalam setahun, kemudian ada saur on the road setiap kali di 

bulan ramadhan, kemudian ada KPPU rider biasanya KPPU rider ini para anggota,  

pengurus dan karyawan pergi ke puncak dengan menggunakan motor,  selain itu 

juga koperasi ini mengunjungi panti asuhan pada saat hari kesaktian pancasila. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

 Selama pelaksanaan praktek kerja lapangan, praktikan di beri kesempatan 

untuk melakukan praktik kerja di koperasi KPPU (Koperasi Pengawas Persaingan 

Usaha) pada bidang usaha lain atau bidang usaha penjualan. Bidang usaha 

penjualan di koperasi ini merupakan bidang usaha yang melakukan usaha selain 

simpan pinjam yaitu seperti penjualan makanan dan minuman serta penjualan 

ticketing dan penyewaan kantin. Bidang kerja yang dilaksanakan praktikan 

berhubungan dengan Ekonomi dan berkaitan dengan mata kuliah koperasi dan 

kewirausahaan. Namun praktikan bukan hanya melakukan pekerjaan dalam 

bidang penjualan melainkan di izinkan juga untuk membantu melakukan 

pekerjaan dalam bidang simpan pinjam agar praktikan memiliki pengalaman baik 

dalam bidang penjualan maupun simpan pinjam. Dalam bidang usaha penjualan 

praktikan melakukan pekerjaan :  

1. Melakukan checking untuk pembayaran kantin 

2. Melakukan rekapitulasi penjualan dan pendapatan 

3. Melakukan pengarsipan dalam berbagai nota pembelian barang 

dagangan 

4. Melakukan checking untuk biaya operasional  

5. Melakukan rekapitulasi utang dagangan 
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Dalam bidang simpan pinjam praktikan melakukan pekerjaan : 

1. Input data anggota 

2. Input data simpanan  

3. Pengecekan PIBI dan PILUBI 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Koperasi KPPU  ini 

selama 20 hari kerja dimulai dari tanggal 5 Januari 2015 sampai dengan tanggal 

30 Januari 2015. Praktikan bekerja sesuai hari kerja yaitu dari hari Senin sampai 

hari Jum’at pada hari senin praktikan bekerja dimulai pada pukul 7.30 WIB 

hingga pukul 16.30 WIB dan hari Jum’at bekerja dimulai pada pukul 8.00 WIB 

hingga pukul 17.30 WIB.  Pada hari pertama praktikan hanya diperkenalkan 

kepada karyawan dan anggota – anggota koperasi serta di berikan gambaran 

umum tentang koperasi KPPU beserta unit usaha yang terdapat di dalamnya. 

Berikut setiap harinya yang di lakukan praktikan selama 20 hari kerja di koperasi 

KPPU. 

 Pada hari pertama tepatnya tanggal 5 Januari dan hari kedua tanggal 6 

Januari Praktikan di beri kesempatan untuk mengetahui mengenai gambaran 

umum tentang koperasi KPPU beserta unit usahanya dan mengenal karyawan dan 

anggota koperasi KPPU agar praktikan dapat beradabtasi dengan lingkungan. 
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 Di hari ketiga tepatnya pada tanggal 7 Januari 2015 praktikan diberikan 

kesempatan untuk mulai bekerja meskipun pekerjaan yang diberikan oleh ketua 

koperasi hanya melakukan pengarsipan data pinjaman di tahun 2013  dan 

pengarsipan nota pembelian dagangan tahun 2013 untuk membantu karyawan 

yang bekerja di Koperasi serta setelahnya praktikan melakukan wawancara untuk 

memenuhi laporan yang diminta oleh dosen.  

 Di hari ke empat dan ke lima tanggal 8 Januari 2015 dan tanggal 9 Januari 

2015 praktikan melanjutkan pengarsipan setelah pengarsipan selesai maka 

praktikan melanjutkan wawancara untuk data laporan praktek kerja lapangan 

setelah itu praktikan di perintahkan untuk mengaudit data baik pemasukan 

maupun pengeluaran yang ada di karyawan kepada cashflow yang telah dibuat 

oleh ketua.  

 Hari selanjutnya pada tanggal 12 Januari 2015 praktikan sudah 

memusatkan pekerjaan dengan rekan sekerja, dimana praktikan dipilih oleh ketua 

untuk memusat pada unit usaha lain / penjualan. Sehingga di tanggal tersebut 

praktikan memisahkan perhitungan antara data penjualan dengan data simpan 

pinjam di tahun 2013 hal ini di karenakan data penjualan dengan data simpan 

pinjam dalam koperasi ini masih di satukan di dalam satu cashflow. 

 Pada tanggal 13 Januari 2015 praktikan melanjutkan tugas yang belum 

terselesaikan kemarin dan mengerjakan perintah baru yaitu memisahkan data 

penjualan di tahun 2014  kemudian pada tanggal 14 Januari 2015 praktikan 

melanjutkannya dengan pelaporan kepada ketua Koperasi KPPU yaitu Bapak 
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 Dedy Sani Ardi. Dan di beri tugas selanjutnya untuk melakukan cheking untuk 

pembayaran kantin serta rekapitulasi utang dagangan.  

 Pada tanggal 15 Januari  2015 minggu ketiga praktikan bekerja di koperasi 

KPPU praktikan diberi tahu tentang aplikasi untuk pembayaran ticketing  dan 

mengecek siapa saja yang belum membayar tiket pada bulan April hingga Agustus 

tahun 2014. Kemudian praktikan diberi tugas untuk rekapitulasi penjualan dan 

penerimaan. Setelahnya wawancara untuk data laporan praktek kerja lapangan.  

 Pada tanggal 16, 19 dan 20 Januari 2015 praktikan diberi tugas untuk 

bekerja sama dengan rekan praktik mengenai pengecekan biaya operasional pada 

tahun 2013 dan tahun 2014 dan praktikan mendapat bagian di tahun 2013. Setelah 

jam makan siang praktikan mengambil foto koperasi dan sekitarnya untuk 

dilampirkan praktikan kedalam laporan praktek kerja lapangan. Setelah itu diakhir 

penyelesaian tugas biaya operasional praktikan melakukan wawancara kembali 

untuk data laporan praktik kerja lapangan.  

 Pada tanggal 21 Januari 2015 praktikan melaporkan hasil pekerjaan 

praktikan tentang pengecekan biaya operasional pada tahun 2013 dan diberi tugas 

kembali untuk membantu rekan praktikan dalam menyelesaikan tugas pengecekan 

kembali pelunasan Pinjaman Biasa.  

 Pada tanggal 22 Januari 2015 praktikan melaporkan kembali kepada ketua 

tentang pengecekan tugas pinjaman biasa dan di beri tugas kembali untuk 

membatu rekan praktikan dalam pengecekan pelunasan Pinjaman Luar Biasa.  

 Kemudian pada tanggal 23 Januari 2015 praktikan melanjutkan 

pengecekan pinjaman luar biasa yang belum selesai dan melaporkan kembali 
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kepada ketua tentang pinjaman pilubi dan tepat pada pukul 15.00 WIB praktikan 

rapat dan kordinasi beserta ketua, bendahara, seketaris, dan karyawan serta rekan 

praktikan untuk membaahas tentang RAT dan kekurangan pembayaran dalam 

laporan keuangan yang telah di lakukan pengecekan oleh praktikan dan juga rekan 

sekerja praktikan baik dalam pinjaman biasa maupun luar biasa, namun sangat 

disayang kan praktikan dan rekan sekerja praktikan tidak di perijinkan untuk 

mengikuti RAT  pada akhir bulan Maret karena RAT ini tertutup.  

 Kemudian pada tanggal 26 Januari 2015 praktikan diberikan tugas untuk 

mengarsip kembali nota-nota pembelian tahun 2014 seperti nota aqua, teh botol 

dan lain-lain setelah itu praktikan melakukan wawancara kepada para pengurus 

untuk melengkapi laporan praktikan.  

 Pada tanggal 27 Januari 2015 praktikan melakukan wawancara kepada 3 

anggota koperasi untuk data laporan praktikan. Dan praktikan menghitung stok 

barang dagangan seperti roti, teh botol dan aqua yang masih tersedia di koperasi 

dan berapa yang sudah terjual.  kemudian praktikan di perkenalkan aplikasi baru 

untuk menginput nama-nama anggota sehingga dapat terlihat manakah pegawai 

yang sudah menjadi anggota lama, anggota baru atau bahkan bukan anggota 

koperasi KPPU.  Input nama ini praktikan hanya menuliskan “Ya sebagai anggota 

koperasi” dan menambahkan untuk anggota baru. 

 Pada tanggal 28 Januari 2015 praktikan diminta untuk membantu rekan 

praktikan menginput data simpanan pada tahun 2009 sementara rekan sekerja 

praktikan menginput data pada tahun 2010  dan 2011. Praktikan dimintai untuk 
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membantunya karena ketua ingin sebelum praktikan selesai bekerja di koperaasi 

KPPU masalah input data sudah selesai. 

 Pada tanggal 29 Januari 2015 praktikan membantu karyawan untuk 

melakukan pengarsipan dalam ticketing dari bulan September 2016 - Januari 

2015. Setelahnya praktikan hanya foto-foto untuk dokumentasi karena ketua 

koperasi yang memberikan tugas sedang pergi dinas ke Surabaya. 

 Pada hari praktikan bekerja di koperasi KPPU praktikan diberi tugas 

kembali oleh ketua untuk menginput kembali simpanan anggota ke dalam aplikasi 

untuk tahun 2012 dan rekan praktikan untuk tahun 2013. Kemudian ketika pulang 

pengurus  baik ketua dan bendahara serta karyawan melepas praktikan dan rekan 

sekerja praktikan dengan makan bersama di dinemax suki dekat kantor KPPU.  

 Pada tanggal 2 Februari 2015 praktikan kembali ke koperasi KPPU untuk 

mengambil sertifikat, dan penilaian serta pamit kepada seluruh karyawan dan 

kepala humas yang sudah memberi izin kepada praktikan untuk melakukan 

praktek kerja lapangan di koperasi KPPU ini. 

Gambar III.1 Rekapitulasi Pembelian Barang Dagang 
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Gambar III.2 Rekapitulasi Penerimaan Barang Dagang 

 

 

C. Kendala yang dihadapi 

1. Kendala yang dihadapi praktikan 

 Ada beberapa masalah yang dihadapi oleh praktikan seperti pengarsipan, 

hal ini tidak diajarkan dalam mata kuliah koperasi yang selama ini praktikan 

dapatkan sehingga praktikan sedikit merasa kesulitan dalam pengarsipan 

khususnya dalam mengarsip bond atau nota-nota pembelian. Memang secara teori 

praktikan sulit mengerti dalam mengarsip tersebut namun praktikan mencoba 

untuk mencari tahu dengan bertaya kepada karyawan koperasi.  

 Kemudian masalah praktikan dalam bekerja adalah hasil penjualan yang 

tidak jelas dan sering di satukan antara minuman dan makanan dan sering 

disatukan pembayarannya dengan simpanan sehingga praktikan merasa kesulitan 

dalam memisahkan antara pelaporan di unit usaha dengan unit simpan pinjam. 
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 Selain itu juga masalah praktikan selama menjalankan PKL di koperasi 

KPPU yaitu tidak adanya komputer bagi praktikan dalam melaksanakan pekerjaan 

selama melaksanakan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di Koperasi Karyawan 

KPPU sehingga praktikan harus membawa laptop dari rumah. Hal ini di sebabkan 

karena ketersediaan komputer yang minim bagi koperasi. Dapat di lihat dari 

komputer yang dimiliki secara resmi bagi koperasi hanya satu (1) buah yang 

digunakan pegawai koperasi. 

 Aplikasi yang digunakan pun menjadi masalah bagi praktikan, dimana 

praktikan hanya dapat menggunakan aplikasi apabila server (komputer ketua) 

dinyalakan apabila tidak dinyalakan maka praktikan tidak dapat menggunakannya 

sehingga praktikan lambat dalam menyelesaikan tugas karena ketua jarang berada 

di tempat.   

  

2. Kendala yang dihadapi koperasi 

 Dalam koperasi KPPU ini ada beberapa masalah yang dihadapi sehingga 

membuat koperasi ini sulit untuk berkembang yaitu diantaranya adalah : 

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia yang terdapat di koperasi KPPU ini sangat minim 

bahkan tidak seperti koperasi dalam kementerian atau bahkan lembaga indepeden 

lainnya. Koperasi KPPU hanya memiliki 3 orang pengurus diantaranya Bapak 

Dedy Sani Ardi selaku ketua, Ibu Istiqomah selaku bendahara dan Ibu Wiwit 

Widodo selaku seketaris dan koperasi KPPU hanya memiliki 1 orang karyawan 

yang bernama Vika dalam menjalankan unit usaha simpan pinjam dan usaha 
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penjualan.  Karyawan merupakan salah satu elemen penting dalam sebuah 

perusahaan, koperasi dan organisasi, Karyawan merupakan penggerak utama dari 

setiap organisasi. Tanpa mereka, organisasi dan sumber daya lainnya tidak akan 

pernah menjadi sesuatu yang berarti
4
. 1 orang karyawan koperasi KPPU ini 

bekerja melakukan semua pekerjaan yang berkaitan dengan operasional koperasi 

dan laporan keuangan sederhana koperasi khususnya laporan dalam unit usaha 

lainnya. Hal ini menjadi kendala bagi koperasi KPPU karena hanya dengan 1 

karyawan seringkali penjualan sulit terkendali ketika ramai pembeli.  

b. Kurangnya pengetahuan tentang koperasi dalam diri anggota 

 Pendidikan dan latihan pada dasarnya sangat dibutuhkan oleh semua badan 

usaha, besar maupun kecil, termasuk pula badan usaha koperasi. Menurut 

Sudarsono (2005:37) dikatakan bahwa pada gerakan koperasi masalah pendidikan 

dan latihan ini sangat urgen sebab dalam penyelenggaraannya terkandung dimensi 

ideologi yang harus dipatuhi
5
. Disinilah antara lain pentingnya masalah 

pendidikan dan latihan koperasi. Selain itu pendidikan dalam koperasi bertujuan 

untuk memberikan pengertian dan kesadaran koperasi di kalangan anggota pada 

umumnya (termasuk pengurus, badan pengawas, dsb) serta untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota.  

 Setelah praktikan melakukan wawancara dengan 3 orang anggota koperasi 

KPPU maka praktikan menyimpulkan kurangnya pengetahuan tentang koperasi 

dalam diri anggota dapat di lihat dari motif utama  untuk menjadi anggota di 

koperasi karyawan KPPU ini adalah agar lebih mudah untuk melakukan 

                                                           
4
 Mutiara Sibarani, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 105 

5
 Edelius, Sudarsono. Koperasi Dalam Teori dan Praktek. (Jakarta : Rineka Cipta. 2005), hlm 37 
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peminjaman, sehingga anggota hanya aktif untuk meminjam karena pembayaran 

pinjaman dilakukan dengan pemotongan gaji namun untuk unit usaha dalam 

penjualannya anggota tidak turut aktif dan berpartisipatif untuk membeli 

penjualan di koperasi KPPU. 

c. Kordinasi pengurus dan karyawan 

 Manajemen di dalam koperasi KPPU ini kurang baik hal ini dikarenakan 

kordinasi di antara pengurus dan karyawan tidak sering dilakukan bahkan ketika 

praktikan bertanya dengan karyawan, beliau mengatakan kordinasi antara 

pengurus dan karyawan hanya dilakukan 1 kali dalam 1 tahun sehingga sering 

terjadi miss komunikasi atau kesalahpahaman dalam pengerjaan pelaporan 

keuangan koperasi KPPU. 

d. Kurangnya pengalaman berkoperasi dalam pengurus 

 Pengalaman kerja menurut Manulang (1984:15) dikatakan sebagai proses 

pembentukan pengetahuan dan ketrampilan tentang metode suatu pekerjaan 

karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Lebih 

jauh dikatakan oleh Sudarsono (2005: 45) bahwa pengalaman-pengalaman 

tertentu yang sesuai sangat berguna dalam praktik mengurus koperasi
6
. Menurut 

Undang- undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian dijelaskan tentang 

kedudukan pengurus sebagai pemegang kuasa rapat anggota dan memiliki tugas 

serta wewenang. 

 Pengalaman pengurus di dalam koperasi karyawan KPPU kurang baik, 

seperti saat berbincang-bincang dengan ketua koperasi beliau mengatakan bahwa 

                                                           
6
 Edelius, Sudarsono. Op.cit., hlm 45 
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beliau tidak mengetahui bagaimana perhitungan pajak dalam koperasi sehingga 

koperasi KPPU membayar pajak tidak sesuai dengan perhitungan perpajakan 

koperasi. hal ini dikarenakan kurangnya pengalaman pengurus dalam berkoperasi 

karena ketiga pengurus dan 1 karyawan di koperasi KPPU ini belum pernah 

menjabat sebagai pengurus bahkan karyawan di koperasi lain, dan hanya ketua 

yang pernah menjadi salah satu anggota di koperasi tempat kerja sebelumnya 

sementara untuk pengurus lainnya belum pernah.  

e. Tidak adanya Pengawas  

Struktur organisasi koperasi karyawan KPPU kurang maksimal, hal ini 

dikarenakan tidak adanya pengawas sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam  

menganalisis dan memastikan apakah pengurus telah memenuhi tanggung jawab 

mereka dalam pengendalian internal di koperasi. Ketidakhadiran pengawas telah 

berlangsung cukup lama sehingga pelaporan keuangan RAT cukup sederhana dan 

hanya didasari pada kepercayaan antara anggota dan pengurus. Hal ini beresiko 

terjadinya kecurangan dimana ketidaksesuaian dalam pelaporan keuangan yang 

dilakukan pengurus. Pengawasan yang di lakukan dalam koperasi KPPU hanya 

melalui kejujuran dari masing-masing pengurus dan kepercayaan dari anggota 

kepada pengurus koperasi. 

 

D. Cara Mengatasi Masalah 

 Dalam mengatasi kendala tersebut praktikan berusaha untuk menyesuaikan 

keadaaan lingkungan koperasi, sehingga tidak mengganggu kinerja praktikan dan 

karyawan yang lain. Sehingga kendala tersebut diatasi dengan cara : 
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1. Cara mengatasi kendala yang dihadapi praktikan  

 Praktikan telah menjelaskan bahwa terdapat beberapa masalah / kendala 

saat praktikan melakukan praktik kerja lapangan. Namun praktikan berusaha 

meminimalisir masalah / kendala tersebut agar praktikan tetap bekerja dan 

memberikan yang terbaik untuk koperasi KPPU. Adaptasi adalah cara bagaimana 

organisme mengatasi tekanan lingkungan sekitarnya untuk bertahan hidup. Salah 

satu jenis dari adaptasi yang dimaksud disini adalah merespon perubahan yang 

terjadi di sekitarnya.
7
 Sebagaimana bedasarkan pengertian adabtasi tersebut maka 

Praktikan berusaha meminimalisisr kendala tersebut dengan cara berusaha 

beradabtasi dengan lingkungan pekerjaan tersebut dan belajar untuk mengetahui 

hal yang praktikan rasa sulit dan belum diajarkan di dalam perkuliahan kepada 

karyawan koperasi KPPU, sehingga praktikan tetap dapat mengerjakan sesuai 

dengan yang diperintahkan oleh ketua koperasi.  

 

2. Cara mengatasi kendala yang dihadapi koperasi 

a. Kurangnya sumber daya manusia 

      Sumber daya manusia adalah satu elemen penting dalam sebuah 

perusahaan dan badan usaha lain seperti koperasi, dimana sumber daya manusia 

merupakan penggerak utama bagi setiap organisasi. Tanpa mereka, organisasi dan 

sumber daya lainnya tidak akan pernah menjadi sesuatu yang berarti. Dalam 

setiap organisasi, sumber daya manusia berperan penting sebagai motor 

penggerak di setiap kegiatan yang dilakukan. Dalam teori klasik, Adam Smith 

                                                           
        

7
 Adaptasi. http://id.wikipedia.org/wiki/Adaptasi (Di akses pada tanggal 13 Mei 2015) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Adaptasi
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berpendapat bahwa faktor produksi yang utama adalah  terletak pada diri manusia 

dan manusialah ujung tombak yang akan menentukan makmur atau tidaknya suatu 

bangsa. Adam smith juga memberikan alasan bahwa segala sesuatu yang di 

sediakan oleh alam tidak akan dapat di manfaatkan apabila tidak ada sumber daya 

manusia. Oleh karena itu ketersedian sumber daya manusia sangat penting karena 

untuk membantu dalam kelancaran suatu usaha. Dalam hal ini koperasi KPPU 

harus bertindak cepat untuk manambah karyawan, sehingga pekerjaan yang ada 

akan cepat terselesaikan dan produktifitas koperasi akan terus meningkat. Selain 

itu pembagian tugas bagi sumber daya manusia juga perlu di lakukan oleh 

koperasi KPPU.  Menurut Stoner, pembagian kerja adalah ”pemecahan tugas 

kompleks menjadi komponen-komponennya sehingga setiap orang bertanggung 

jawab untuk beberapa aktifitas terbatas”. Jadi selain menambah karyawan 

koperasi KPPU juga perlu adanya pembagian tugas sesuai kemampuan, sehingga 

tugasnya menjadi jelas dan  dikerjakan secara maksimal agar dapat memajukan 

koperasi. 

b. Kurangnya pengetahuan tentang koperasi dalam diri anggota 

    Suatu pengetahuan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan loyalitas atau 

kesetiaan dalam memajukan suatu usaha. Selain itu juga pengetahuan yang tinggi 

dapat meningkatkan partisipasi anggota dalam mengembangkan koperasi dan 

bukan hanya untuk meminjam uang saja. Bedasarkan UU no 12 tahun 1967 

tentang pokok-pokok perkoperasian mengharuskan penyisihan sebagian dari sisa 

hasil usaha koperasi yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagai dana 

pendidikan. Bedasarkan Undang-Undang tersebut menurut praktikan koperasi 
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KPPU sebaiknya menyisihkan sisa hasil usaha untuk dana pendidikan sehingga 

dengan dana pendidikan tersebut koperasi dapat memberikan pendidikan berupa 

pelatihan bagi para anggotanya. Sebab menurut Mathis (2002), Pelatihan adalah 

suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 

mencapai tujuan organisasi
8
. Jadi pendidikan berupa pelatihan ataupun seminar 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan anggota di koperasi KPPU. 

c. Kordinasi pengurus dan karyawan 

 Vika Silvia selaku karyawan di koperasi KPPU berkata bahwa kordinasi 

antara pengurus dengan karyawan sangatlah minim, dimana hanya dilakukan 1 

kali dalam setahun, hal ini menurut praktikan kurang efektif sehingga manajemen 

koperasi kurang baik karena sering terjadi miss komunikasi  antara pengurus dan 

karyawan koperasi. Menurut Handoko (2003:196) kebutuhan akan koordinasi 

tergantung pada sifat dan kebutuhan komunikasi dalam pelaksanaan tugas dan 

derajat saling ketergantungan bermacam-macam satuan pelaksanaannya, hal ini di 

perkuat oleh Handayaningrat (1985:88) bahwa koordinasi dan komunikasi adalah 

sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu untuk mengatasi kendala 

tersebut dibutuhkannya kordinasi yang baik antara pengurus dan karyawan agar 

satu dengan lainnya tidak terjadi miss komunikasi, maka dapat dilakukan dengan 

cara saling menjaga komunikasi yang baik melalui rapat pengurus dan karyawan 

setiap bulannya. 

 

                                                           
8 Henry. Definis Pelatihaan SDM. https://teorionline.wordpress.com/2010/06/27/pelatihan-sdm/ 

(Diakses 12 Mei 2015) 

https://teorionline.wordpress.com/2010/06/27/pelatihan-sdm/


47 
 

 
 

d. Kurangnya pengalaman berkoperasi dalam pengurus 

 Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah 

diketahui dan dikuasai seseorang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah 

dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980 : 82).  Pengalaman 

pengurus koperasi KPPU ini terlihat kurang setelah praktikan mewawancarai 

ketua koperasi, dimana ketua koperasi sendiri belum begitu memahami 

pengorganisasian dalam koperasi sehingga pengurus sendiri juga tidak 

mengetahui cara membayar pajak dalam badan usaha koperasi. Sehingga menurut 

praktikan sebaiknya pengurus koperasi KPPU di berikan pendidikan juga untuk 

mengatasi ketidaktahuannya tentang koperasi. Pemilihan pengurus juga harus di 

dasari pengetahuan dan pengalamannya dalam berkoperasi serta di tempatkan 

sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.  

e. Tidak adanya pengawas 

 Pengawas merupakan salah satu elemen terpenting dalam mengembangkan 

koperasi dan mutlak keberadaannya. Hal ini sesuai dengan pasal 21 UU Nomor 25 

Tahun 1992 tentang perkoperasian yang menyatakan perangkat organisasi 

koperasi terdiri dari Rapat Anggota, Pengurus, dan Pengurus. Jadi, kedudukan 

pengawas dalam koperasi sama seperti pengurus dan rapat anggota yang 

membedakan hanya tugas dan wewenang. Koperasi Karyawan KPPU merupakan 

salah satu koperasi yang memerlukan adanya pengawas untuk mengaudit 

keuangan dan memberikan informasi apabila terjadi kesalahan demi 

meningkatkan kemajuan koperasi.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

a. Kesimpulan  

 Praktek Kerja Lapangan merupakan suatu wadah bagi mahasiswa untuk 

dapat mengaplikasikan ilmu yang telah di dapat selama perkuliahan. Bagi 

mahasiswa konsentrasi ekonomi koperasi yang telah mendapat berbagai teori 

terkait dengan dasar-dasar koperasi, akuntansi koperasi maupun manajemen 

koperasi, dan tentunya melakukan PKL di koperasi dapat menjadi tempat untuk 

pengaplikasian teori-teori yang di dapat selama perkuliahan. Selain itu dengan 

adanya PKL mahasiswa dapat mempelajari banyak hal baru yang tidak didapat 

pada masa perkuliahan mulai dari cara berbicara dengan orang lain, kecepatan 

bekerja, profesionalisme dalam pekerjaan, rasa kekeluargaan dalam lingkungan 

kerja, disiplin, dan rasa tanggung jawab. 

 Praktikan melaksanakan PKL ini di Koperasi Karyawan Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha. PKL tersebut di mulai dari tanggal 5 hingga 30 Januari (20 hari 

kerja), dari pukul 08.00 hingga 17.00. Selama  menjalani PKL di koperasi 

karyawan KPPU, praktikan menemukan beberapa kendala diantaranya ada 

beberapa pekerjaan yang di perintahkan tidak sesuai dengan keahlian praktikan, 

dan kurangnya fasilitas yang di sediakan untuk praktikan. Selain itu praktikan 

juga menemukan beberapa masalah dalam koperasi tersebut diantaranya adalah 

sumber daya manusia yang kurang, Kurangnya pengetahuan tentang koperasi 
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dalam diri anggota, dalam hal Teknologi Informasi, serta Kordinasi pengurus dan 

karyawan.  

 

b. Saran 

 Berdasarkan Pelangalaman praktikan selama berkerja di Koperasi 

karyawan KPPU banyak sekali pengalaman yang bisa diambil, terlebih bagi 

praktikan lain yang akan melaksanakan praktik di kemudian hari, semoga saran-

saran praktikan dapat diterima dan dijadikan perbaikan untuk dapat meningkatkan 

mutu dan kualitas dari koperasi tersebut dan saran ini ditujukan juga untuk para 

praktikan agar mampu berkerja lebih baik lagi: 

1. Mempersiapkan segala sesuatunya. Mulai dari mencari informasi terkait 

tempat PKL yang ideal, maupun hal-hal teknis seperti administrasi.  

2. Bekerja dengan penuh taggung jawab dan proofesional. tempatkan mereka 

yang berada di lingkungan koperasi sebagai guru tempat kalian belajar. 

3. Menunjukan rasa selalu ingin belajar yang tinggi kepada parang anggota 

atau yang berada di lingkungan koperasi, selalu aktif dan bertanya. Dan 

yang terpenting adalah selalu tunjukan rasa hormat dan saling menghargai 

antara sesama anggota koperasi atau sesama orang yang lebih tua diantara 

kita. 

Saran Bagi koperasi: 

1. Pengurus dan karyawan Koperasi karyawan KPPU terus meningkatkan 

kinerja agar jauh lebih baik lagi, dan terus tumbuh sesuai degan kebutuhan 

dan perkembangan zaman. 
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2. Para pengurus perlu mengembangkan usaha baru serta menjalin kerjasama 

dengan pihak ketiga agar pelayanan kepada anggota lebih meningkatkan 

pelayanan koperasi. 

3. Koperasi memerlukan Sumber daya Manusia yang professional Sesuai 

dengan peran dan fungsinya pada masing-masing unit usaha sehingga 

memungkan kemajuan dan peningkatkan Koperasi Karyawan KPPU 

4. Meningkatkan pendidikan para anggota dengan mengadakan pelatihan atau 

seminar.  
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Lampiran 4 

JADWAL KEGIATAN PKL 

FAKULTAS EKONOMI – UNJ TAHUN AKADEMIK 2014-2015 

NO BULAN KEGIATAN NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI 

1 Pendaftaran PKL     

2 
Kontrak dengan Instansi/Perusahaan 

untuk penempatan PKL 
    

3 
Surat permohonan PKL ke 

Instansi/Perusahaan 
    

4 
Penjelasan umum tentang PKL kepada 

Semua Program Studi 
    

5 
Pembukaan Program PKL dan Ceramah 

Etika Kerja PKL 
    

6 Penentuan Supervisor     

7 Pelaksanaan Program PKL     

8 Penulisan Laporan PKL     

9 Penyerahan Laporan PKL     

10 Koreksi Laporan PKL     

11 Penyerahan Koreksi Laporan PKL     

12 Batas akhir penyerahan Laporan PKL     

13 
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